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(E) Abstract: This study aims to examine the influence of parental 

entrepreneurial behavior, entrepreneurial education, and peer support on 

the entrepreneurial intention of Generation Z students at the Faculty of 

Economics and Business, Universitas Tarumanagara. Using a 

quantitative approach with questionnaires for data collection, this study 

involved 180 respondents selected through purposive sampling based on 

specific criteria, namely students with entrepreneurial parents and a 

social circle actively engaged in entrepreneurship. Data analysis was 

conducted using the Structural Equation Modeling – Partial Least 

Square (SEM-PLS) technique, and the results indicate that all three 

independent variables positively and significantly affect the 

entrepreneurial intention of Generation Z students. 
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kewirausahaan orang tua, pembelajaran kewirausahaan, dan dukungan 

lingkungan pergaulan terhadap intensi berwirausaha pada mahasiswa 

Generasi Z di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Tarumanagara. 

Menggunakan metode kuantitatif dengan kuesioner sebagai alat 

pengumpulan data, penelitian ini melibatkan 180 responden yang dipilih 

melalui purposive sampling dengan kriteria khusus, yaitu mahasiswa 

yang memiliki orang tua berwirausaha dan circle pertemanan yang aktif 

dalam kewirausahaan. Data dianalisis menggunakan teknik Structural 

Equation Modeling – Partial Least Square (SEM-PLS), dan hasilnya 

menunjukkan bahwa ketiga variabel independen berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap intensi berwirausaha mahasiswa Generasi Z. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Permasalahan 

1. Latar Belakang Masalah 

Pertumbuhan penduduk di Indonesia meningkat setiap tahunnya. Data 

dari (Badan Pusat Statistik Indonesia, 2024) menunjukan bahwa jumlah 

penduduk Indonesia saat ini adalah 281.603.800 jiwa. Berdasarkan laporan 

hasil proyeksi penduduk Indonesia, total ini meningkat 2.907.600 jiwa dari 

tahun 2023. Menurut data dari (Sekretariat Nasional ASEAN, 2020), 

penduduk usia produktif Indonesia adalah yang terbanyak di Asia Tenggara 

pada tahun 2024. Indonesia memiliki target untuk mencapai 5 besar 

kekuatan ekonomi dunia pada tahun 2030 (Kementerian Sekretariat Negara 

Republik Indonesia, 2007). Visi tersebut dapat dicapai dengan 

meningkatkan produktivitas anak muda untuk mencapai titik ekonomi 

tertentu. Terdapat 174-180 juta usia produktif pada 2020 sampai 2024 di 

Indonesia. Namun, Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat 9,9 juta gen Z di 

Indonesia pada rentang usia 15 hingga 24 tahun berstatus pengangguran 

atau Not Employment, Education, or Training (NEET). 

Dalam fenomena ini, terdapat ketidakseimbangan antara jumlah 

penduduk dan lapangan pekerjaan yang tersedia. Hal tersebut terlihat dari 

besarnya jumlah pengangguran yang ada di Indonesia. Berdasarkan data 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa saat ini Indonesia memiliki jumlah 

penduduk dan usia produktif yang meningkat tetapi tidak diiringi oleh 

jumlah lapangan pekerjaan yang memadai, sehingga menyebabkan status 

pengangguran semakin meningkat pula. Fakta lainnya menunjukan bahwa 

berdasarkan data Badan Pusat Statistik Indonesia, sebanyak 37,02 persen 

penduduk Indonesia adalah buruh, karyawan, dan pegawai pada tahun 2021. 

Pekerjaan sebagai buruh, karyawan, dan pegawai masih yang utama di 

Indonesia. Menurut data dari (Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan 

Menengah, 2023), rasio jumlah wirausaha di Indonesia adalah 3,47 persen. 



2 
 

Padahal, wirausaha dapat membuka lapangan pekerjaan bagi penduduk 

Indonesia.  

Dalam permasalahan ini, solusi yang tepat adalah membuat lapangan 

pekerjaan yang memadai untuk seluruh penduduk Indonesia. Salah satu 

jalan keluarnya dengan pertumbuhan wirausaha yang akan membuat banyak 

lapangan pekerjaan. Dibutuhkan sosialisasi tentang pentingnya 

kewirausahaan pada penduduk Indonesia. Peran aktivitas kewirausahaan 

penting dalam pertumbuhan dan pembangunan ekonomi suatu negara, hal 

ini menawarkan kesempatan bagi individu untuk memperoleh pendapatan 

yang lebih tinggi (Castellanza, 2020) dan terkadang menjadi satu-satunya 

jalan keluar untuk mendapatkan pekerjaan dan mata pencaharian (Kimmitt 

et al., 2020). 

Kewirausahaan adalah peluang baru yang diciptakan dan di 

implementasi dalam suatu lingkungan dengan kompleksitas yang tinggi 

(Neck dan Greene, 2011). (Cho dan Lee, 2018) mengemukakan bahwa 

program pendidikan kewirausahaan tidak hanya mengajarkan siswa 

keterampilan dan pengetahuan dasar kewirausahaan tetapi juga 

menanamkan sikap positif terhadap kewirausahaan. Menurut (Peter F. 

Drucker, 1994), kewirausahaan didefinisikan sebagai kemampuan untuk 

membuat sesuatu yang baru dan unik. Inti dari kewirausahaan yaitu 

melibatkan penciptaan sesuatu yang baru dan unik dan peluang baru untuk 

di implementasi dalam lingkungan yang kompleks, didukung oleh 

pendidikan yang menanamkan keterampilan, pengetahuan, dan sikap 

positif. 

Dalam menumbuhkan jiwa wirausaha di Indonesia, diperlukan intensi 

berwirausaha. Kewirausahaan merupakan proses yang dapat diukur dari 

intensi, aktivitas, dan interaksi individu. Sangat banyak literatur yang 

membahas tentang intensi terhadap kewirausahaan (Pauceanu et al., 2019). 

Menurut (Krueger dan Carsrud, 1993) “intensi adalah prediktor tunggal 

terbaik dari perilaku tersebut, baik secara konseptual maupun empiris”. 

Intensi diasumsikan untuk menangkap faktor-faktor motivasi yang 
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mempengaruhi perilaku (Ajzen, 1991). Dalam konteks kewirausahaan, 

intensi berwirausaha menjadi indikator penting dalam menentukan apakah 

seseorang akan memulai bisnis atau tidak. 

Pengaruh perilaku kewirausahaan orang tua merupakan faktor penting 

yang dapat mempengaruhi perkembangan intensi kewirausahaan di 

kalangan mahasiswa. Orang tua yang berjiwa wirausaha juga merupakan 

indikator penting dalam mewariskan intensi berwirausaha kepada anak-

anak mereka (Soares et al., 2023). Keturunan dari keluarga pebisnis 

memiliki minat berwirausaha yang lebih besar dari pada anak muda yang 

tidak berasal dari keluarga yang memiliki kegiatan bisnis (Sieger et al., 

2014). Menurut (Dou et al., 2020) sikap dan aktivitas kewirausahaan 

individu berakar kuat pada pengaruh orang tua yang berwirausaha melalui 

sosialisasi dan keteladanan.  

Di sisi lain, pembelajaran kewirausahaan juga diperlukan untuk 

menumbuhkan intensi berwirausaha. Di Singapura, Malaysia, Amerika, dan 

negara lain, sebagian besar perguruan tinggi telah menjadikan 

kewirausahaan sebagai mata kuliah yang penting, bahkan beberapa 

menjadikannya mata kuliah wajib (Hendro, 2011). Indonesia juga telah 

menerapkan pembelajaran baru mengenai kewirausahaan dengan 

meluncurkan Program Wirausaha Merdeka Tahun 2023. Data 

Kemendikbud menunjukkan bahwa terdapat korelasi positif antara 

partisipasi dalam program kewirausahaan dan intensi berwirausaha di 

kalangan mahasiswa (Kemendikbud, 2023). 

Pengaruh dukungan lingkungan pertemanan juga berdampak pada 

intensi berwirausaha. Pemahaman dan emosi wirausahawan terhadap 

kewirausahaan dan praktik kewirausahaan di masa depan terkait erat dengan 

konteks lingkungan (Shepherd & Patzelt, 2018). Pengaruh lingkungan 

eksternal terhadap perilaku, sebagai stimulus eksternal, bervariasi menurut 

kognisi, struktur pengetahuan, dan karakteristik individu (Neisser, 1967). 

Seiring dengan terus tumbuhnya minat terhadap aktivitas kewirausahaan di 

kalangan peneliti, sejumlah peneliti profesional mulai mempertimbangkan 
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untuk mengisolasi dan mempelajari faktor lingkungan yang mempengaruhi 

intensi kewirausahaan (Haddad et al., 2021). Individu akan cenderung 

memperhatikan yang berada di sekitarnya. Berada di lingkungan wirausaha 

akan membuat individu menjadi tertarik dengan dunia kewirausahaan dan 

akan berdampak pada intensi individu tersebut untuk berwirausaha. 

Peneliti melakukan penelitian pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis, Generasi Z di Universitas Tarumanagara. Pemilihan objek ini 

dikarenakan tingginya angka pengangguran terbuka di Indonesia terutama 

tingkat pendidikan universitas. Berdasarkan data dari (Badan Pusat Statistik 

Indonesia, 2024), sebesar 871.860 penduduk yang sudah tamat di 

universitas adalah pengangguran.  

Generasi Z diharapkan menjadi penggerak dalam bidang 

kewirausahaan untuk membuka lebih banyak lapangan pekerjaan. Namun, 

generasi ini sering kali dikenal dengan istilah YOLO (You Only Live Once) 

ataupun FOMO (Fear of Missing Out), yang mencerminkan aspek 

individualisme dan ketidaksabaran dalam mengambil keputusan (Dolot, 

2018). Sementara itu, tuntutan saat ini adalah perlunya orang-orang 

produktif yang dapat membantu perekonomian dan menciptakan lapangan 

pekerjaan baru.  

Selain itu, generasi Z sering dianggap sebagai generasi yang kurang 

memiliki komitmen, cepat merasa bosan, dan cenderung resisten terhadap 

kritik (Schroth, 2019). Fenomena ini dapat mempengaruhi cara mereka 

melihat dan menanggapi peluang kewirausahaan. Dalam konteks ini, 

variabel seperti perilaku kewirausahaan orang tua, pembelajaran 

kewirausahaan, dan dukungan lingkungan pergaulan mempengaruhi intensi 

berwirausaha pada Generasi Z. Hal ini didukung oleh penelitian sebelumnya 

yang menunjukkan bahwa faktor-faktor lingkungan keluarga dan 

pendidikan memainkan peran penting dalam menentukan orientasi 

kewirausahaan (Zhang et al., 2021; Kim et al., 2020). 

Dengan adanya permasalahan dan stigma pada generasi ini, maka 

peneliti akan melakukan penelitian pada mahasiswa generasi Z di 
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Universitas Tarumanagara. Responden yang akan berkontribusi pada 

penelitian ini adalah mahasiswa generasi Z yang lahir pada tahun 1997 

sampai 2012 yang sedang melaksanakan pendidikan di Universitas 

Tarumanagara, Fakultas Ekonomi dan Bisnis. Kriteria dari responden 

adalah memiliki orang tua yang berwirausaha, sedang atau telah menempuh 

pendidikan mengenai kewirausahaan, dan mempunyai lingkungan ataupun 

pertemanan yang berwirausaha. 

Menurut, (Badan Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, 2023), peran 

mahasiswa sebagai penggerak perubahan dalam mendorong lebih banyak 

orang di Indonesia untuk menjadi wirausahawan sehingga ada lebih banyak 

lapangan pekerjaan. Pernyataan ini didukung oleh fakta bahwa pelaku 

wirausaha mencakup 14% dari penduduk negara maju. 

 

 

Sumber: Badan Pusat Statistik (2022) 

Gambar 1.1 Statistik Jumlah Wirausaha Pemuda Tahun 2021-2022 

 

Data statistik diatas menunjukan bahwa jumlah pemuda menjadi 

wirausaha tahun 2022 adalah 19,48 persen, peningkatan sebesar 1,02 persen 

dari tahun sebelumnya. Pada tahun 2021, persentase pemuda yang menjadi 

wirausaha adalah 18,46 persen. Fenomena ini menarik perhatian peneliti 
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untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi intensi berwirausaha 

sampai pada akhirnya melakukan wirausaha. 

Dalam konteks Universitas Tarumanagara, peneliti menemukan 

beberapa fenomena yang menghambat pertumbuhan intensi berwirausaha 

pada mahasiswa. Aspek pembelajaran kewirausahaan yang seharusnya 

dirancang untuk memfasilitasi pengembangan kewirausahaan, ternyata 

menunjukan hasil yang tidak efektif. Aktivitas edukasi kewirausahaan 

sering kali tidak diikuti dengan tindakan nyata dari mahasiswa. Banyak 

mahasiswa hanya mengikuti mata kuliah dan simulasi bisnis tanpa 

melanjutkan ke tahap wirausaha yang sesungguhnya. Mahasiswa cenderung 

lebih fokus pada pencapaian nilai akademik daripada memulai usaha. Oleh 

karena itu, perlu dicermati bagaimana perilaku kewirausahaan orang tua, 

pembelajaran kewirausahaan, dan dukungan lingkungan pergaulan 

mempengaruhi intensi kewirausahaan mahasiswa. Dengan pemahaman 

yang lebih baik tentang faktor-faktor ini, diharapkan dapat ditemukan 

bagaimana dukungan tersebut berkontribusi pada pengembangan intensi 

berwirausaha.  

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan peneliti pada 

mahasiswa yang saat ini sudah memiliki usaha, menunjukan bahwa adanya 

korelasi positif mengenai pengaruh perilaku kewirausahaan orang tua yang 

selalu memberikan motivasi kewirausahaan pada anaknya. Pembelajaran 

kewirausahaan juga merupakan hal yang memicu meningkatnya intensi 

berwirausaha. Ilmu yang didapat dari pembelajaran ini dapat langsung 

diimplementasikan pada usaha nya. Lingkungan yang berwirausaha juga 

dapat menularkan keinginan dan intensi berwirausaha. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh research gap terhadap penelitian-

penelitian terdahulu seperti ketidaksesuaian hasil mengenai pengaruh 

dukungan pendidikan dan mata kuliah kewirausahaan terhadap intensi 

berwirausaha. Penelitian (Mulyapradana dan Anjarini, 2020) menunjukkan 

bahwa mata kuliah kewirausahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

pengambilan keputusan kewirausahaan mahasiswa, sedangkan penelitian 
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(Althea dan Slamet, 2020) menemukan bahwa dukungan pendidikan 

memiliki pengaruh positif signifikan terhadap intensi berwirausaha 

mahasiswa.  

Dalam penelitian lain tentang intensi berwirausaha, oleh peneliti 

terdahulu (Dewi dan Metta, 2016) mengungkapkan bahwa intensi 

kewirausahaan muncul setelah masuk dalam pendidikan, bukan 

berpengaruh pada perilaku kewirausahaan orang tua. Dalam penelitian lain 

oleh (Soares et al., 2023) mengatakan hasil dari hipotesisnya mengenai 

pengaruh perilaku kewirausahaan orang tua pada intensi berwirausaha 

terbukti mendukung dan signifikan.  

Perbedaan hasil ini mengindikasikan adanya kebutuhan untuk 

menyelidiki lebih dalam mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 

intensi berwirausaha, khususnya pada populasi mahasiswa generasi Z. 

Selain itu, perbedaan populasi dan ukuran sampel antara kedua penelitian 

memungkinkan terjadinya hasil yang berbeda. Saat ini, peneliti menekankan 

pentingnya eksplorasi lebih lanjut untuk memahami bagaimana perilaku 

kewirausahaan orang tua, pembelajaran kewirausahaan, dan dukungan 

lingkungan pergaulan berinteraksi dalam mempengaruhi intensi 

berwirausaha mahasiswa. 

Mengingat peran kewirausahaan yang menjadi pendukung penting 

dalam pembangunan ekonomi di era globalisasi, penelitian ini menjadi 

sangat penting untuk memahami faktor-faktor yang mempengaruhi intensi 

berwirausaha di kalangan Generasi Z, khususnya mahasiswa FEB 

Universitas Tarumanagara. Dalam konteks budaya Indonesia, perilaku 

kewirausahaan orang tua memiliki pengaruh yang signifikan, serta 

efektivitas pembelajaran kewirausahaan di universitas dan peran 

lingkungan kampus memerlukan penelitian lebih lanjut untuk 

mengidentifikasi strategi yang efektif dalam menumbuhkan intensi 

berwirausaha. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk menemukan cara 

terbaik untuk menumbuhkan intensi berwirausaha. Oleh karena itu, hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan untuk 
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pengembangan program pendidikan kewirausahaan dan kebijakan yang 

mendukung keinginan kewirausahaan mahasiswa. Pada akhirnya, hal ini 

akan berdampak positif pada pertumbuhan ekonomi nasional. 

Berdasarkan penjelasan yang telah dikemukakan, begitu penting 

bagi peneliti untuk membuktikan sekaligus menjadi tujuan dalam penelitian 

ini apakah benar Perilaku Kewirausahaan Orang Tua, Pembelajaran 

Kewirausahaan, dan Lingkungan mempengaruhi secara positif dan 

signifikan Terhadap Intensi Berwirausaha. Oleh sebab itu peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Intensi Berwirausaha Pada Generasi Z”.  

 

2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka peneliti 

membuat identifikasi masalah sebagai berikut: 

a. Populasi mahasiswa yang termasuk dalam generasi Z memiliki potensi 

besar untuk menjadi penggerak utama kewirausahaan Indonesia. 

b. Angka usia produktif sangat tinggi tetapi tidak diimbangi dengan lapangan 

pekerjaan yang tersedia. Pemerintah harus meningkatkan angka generasi Z 

yang menjadi wirausaha dan menciptakan lapangan pekerjaan. 

c. Pembelajaran kewirausahaan di Universitas Tarumanagara belum efektif 

dalam mendorong tindakan kewirausahaan yang nyata. Mahasiswa 

cenderung lebih fokus pada pencapaian nilai akademik daripada memulai 

usaha. 

d. Jika permasalahan untuk meningkatkan intensi kewirausahaan tidak 

dipahami dengan baik, maka program pendidikan kewirausahaan tidak 

dapat memberikan pembelajaran yang efektif. Selain itu, dukungan orang 

tua dan lingkungan pergaulan juga dapat menghambat potensi yang ada 

pada mahasiswa generasi Z. 
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3. Batasan Masalah 

Pembatasan suatu masalah dijabarkan untuk menghindari 

penyimpangan dan pelebaran pokok masalah sehingga penelitian ini lebih 

terarah. Batasan masalah juga diperlukan agar tujuan penelitian dapat 

tercapai dengan baik. Berikut adalam batasan-batasan untuk penelitian ini: 

a. Penelitian hanya berfokus pada empat variabel yaitu perilaku 

kewirausahaan orang tua, pembelajaran kewirausahaan, dukungan 

lingkungan pergaulan, dan intensi berwirausaha. 

b. Objek penelitian adalah mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis di 

Universitas Tarumanagara yang merepresentasikan generasi Z. 

c. Kriteria responden adalah mahasiswa yang memiliki orang tua 

berwirausaha dan memiliki circle pertemanan yang melakukan kegiatan 

kewirausahaan.  

 

4. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembahasan latar belakang masalah, maka penelitian ini 

berfokus pada perilaku kewirausahaan orang tua, pembelajaran 

kewirausahaan, dan lingkungan terhadap intensi berwirausaha mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis di Universitas Tarumanagara dengan rumusan 

masalah berikut ini: 

a. Apakah perilaku kewirausahaan orang tua berpengaruh terhadap intensi 

berwirausaha? 

b. Apakah pembelajaran kewirausahaan berpengaruh terhadap intensi 

berwirausaha? 

c. Apakah dukungan lingkungan pergaulan berpengaruh terhadap intensi 

berwirausaha? 

 

B. Tujuan Dan Manfaat 

1. Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan yang ingin dicapai peneliti dalam 

penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
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a. Untuk mengetahui pengaruh perilaku kewirausahaan orang tua terhadap 

intensi berwirausaha. 

b. Untuk mengetahui pengaruh pembelajaran kewirausahaan terhadap intensi 

berwirausaha. 

c. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan pergaulan terhadap intensi 

berwirausaha. 

 

2. Manfaat 

Manfaat penelitian dapat didefinisikan sebagai hasil dari mencapai 

tujuan penelitian dan menjawab rumusan masalah secara relevan. Penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis dan praktisi. 

Dibawah ini merupakan manfaat dari penelitian: 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur tentang teori 

kewirausahaan, khususnya dalam faktor eksternal seperti pengaruh perilaku 

kewirausahaan, pembelajaran kewirausahaan, dan lingkungan terhadap 

intensi berwirausaha di kalangan generasi Z. Diharapkan hubungan antara 

variabel-variabel independen (perilaku kewirausahaan orang tua, 

pembelajaran kewirausahaan, dukungan lingkungan pergaulan) terhadap 

variabel dependen (intensi berwirausaha) dapat menjadi bahasan 

pembelajaran. Hasil penelitian ini juga memberikan kontribusi dalam 

memahami penerapan Theory of Planned Behavior (TPB) secara lebih 

mendalam khususnya mengenai intensi kewirausahaan pada kelompok 

generasi Z.  

 

b. Manfaat Praktis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh institusi 

pendidikan di Program Studi (Prodi) Manajemen, Universitas 

Tarumanagara dalam mengembangkan dan memperbaiki kurikulum 

kewirausahaan yang lebih efektif. Prodi dapat memanfaatkan kegiatan-
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kegiatan kewirausahaan seperti MBKM Kewirausahaan dalam membangun 

intensi berwirausaha di kalangan mahasiswa. 

Mahasiswa pun dapat memanfaatkan kegiatan atau pembelajaran 

kewirausahaan yang diberikan prodi untuk menambah pengetahuan dan 

ilmu mengenai kewirausahaan. Diharapkan mahasiswa dapat memperluas 

jaringan, koneksi, ataupun pertemanan yang memiliki ketertarikan yang 

sama yaitu kewirausahaan.  
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